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Abstrak. Situ Gede merupakan salah satu situ alami yang memiliki luas 5,07 Ha, 
terletak di wilayah Kecamatan Tangerang, Kota Tangerang. Situ Gede berfungsi 
sebagai daerah tangkapan air, pengendali banjir, tempat rekreasi dan habitat biota 
air seperti ikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air Situ 
Gede berdasarkan parameter fisika, kimia serta biologi dan dibandingkan dengan 
baku mutu berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001 serta 
menentukan status mutu perairan air Situ Gede dengan menggunakan Metode 
Indeks Kualitas Air-National Sanitation Foundation (IKA-NSF). Selain itu, untuk 
mengetahui pengaruh aktivitas sekitarnya, dilakukan survei dengan melakukan 
identifikasi kegiatan domestik. Berdasarkan hasil hasil analisis kualitas air diketahui 
bahwa parameter yang melebihi baku mutu adalah kekeruhan, TSS (Total 
Suspended Solid), fosfat, Dissolved Oxygen (DO) dan Biological Oxygen Demand 
(BOD), sedangkan Status Mutu Situ Gede berada dalam kategori tercemar sedang, 
dengan nilai IKA-NSF sebesar 65,21, diduga sumber pencemar berasal dari 
kegiatan sekitarnya domestik seperti sampah. Dengan demikian maka solusi yang 
dapat diterapkan adalah dengan mengendalikan masuknya sampah ke dalam 
perairan dengan mengikutsertakan masyarakat sekitarnya, serta melakukan 
pengolahan air limbah domestik yang dapat diterapkan dimasyarakat sekitarnya. 
Kata Kunci: kualitas air, status mutu, perairan situ  
 
1. PENDAHULUAN 
Perairan situ memiliki peran yang sangat penting di dalam lingkungan. Peran situ diantaranya sebagai 
daerah resapan air tanah, membantu memperbaiki air permukaan, irigasi, rekreasi, perikanan serta 
pendukung keanekaragaman hayati perairan. Situ yang ada di Kota Tangerang pada umumnya 
mengalami masalah pencemaran, penurunan kualitas air situ, penurunan debit air terutama pada 
musim kemarau dan pendangkalan situ.  
Peningkatan aktivitas masyarakat cenderung menimbulkan pencemaran dan mengganggu 
kelestarian suatu perairan (Suharto, 2019). Limbah domestik berasal dari permukiman masyarakat 
sekitar yang melakukan berbagai kegiatan, seperti mandi, mencuci, buang air kecil dan membuang 
sampah pada bantaran Situ Gede. Untuk mencapai atau menjaga kualitas air Situ Gede sehingga 
dapat dimanfaatkan secara terus menerus sesuai dengan bakumutu air yang diharapkan, maka perlu 
upaya pengendalian dan atau pelestarian air situ. Salah satu langkah pengelolaan yang dilakukan 
adalah dengan pemantauan kualitas air, mencakup kualitas fisika, kimia dan biologi berfungsi 
sebagai langkah awal dalam pengelolaan dan pelindungan Situ Gede. 
Danau, situ dan waduk digunakan untuk keperluan domestik dan irigasi, merupakan ekosistem 
untuk kehidupan akuatik terutama ikan, selain itu juga mempunyai manfaat sosial dan ekonomi yang 
penting sebagai area pariwisata dan rekreasi serta mempunyai peran yang penting juga sebagai 
pengendali banjir (Moslem, et. al., 2013). Saat ini situ, danau dan waduk berada dalam berbagai 
tingkat degradasi lingkungan, karena terjadi eutrofikasi akibat masukan dari air limbah domestik dan 
industry, serta terjadi sedimantasi akibat pengendapan lumpur (Joyanta, et. al., 2016). Disamping itu 
juga menjadi tempat pembuangan sampah dan limbah lainnya dari kegiatan di sekitar situ, sehingga  
tidak hanya terjadi pencemaran air, tetapi juga merusak keindahan. Kondisi sekitarnya terdapat 
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perumahan penduduk yang aktivitasnya dapat secara langsung atau tidak dapat mempengaruhi air 
baik secara kuantitatif dan kualitatif (Puri, et. al., 2015). 
Pengendalian pencemaran air menurut Peraturan Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001 adalah upaya 
pencegahan dan penanggulangan pencemaran air serta pemulihan kualitas air untuk menjamin 
kualitas air agar sesuai dengan baku mutu air, sedangkan Indeks Kualitas Air-National Sanitation 
Foundation adalah metode yang efektif untuk mengumpulkan dan mengolah data sumber daya air di 
setiap ekosistem tertentu. Indeks ini telah banyak diuji di lapangan dan diterapkan pada data dari 
sejumlah wilayah geografis yang berbeda di seluruh dunia untuk menghitung Indeks Kualitas Air 
dari berbagai badan air parameter pencemaran (Moslem, dkk, 2013).  
IKA-NSF dipilih karena secara umum dapat menunjukkan kualitas air dengan 9 parameter yang 
diukur yaitu temperatur, kekeruhan, total solid, pH, fospat, DO, BOD, nitrat, dan fecal coliform yang 
telah mencakup parameter fisika, kimia maupun biologi, dengan menyederhanakan informasi 
sehingga informasi kualitas suatu perairan cukup disajikan dalam suatu nilai tunggal (Ott, 1978).  
 
2. METODE PENELITIAN  
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan, pada Bulan Mei-Juli 2018 diperairan Situ Gede, yang 
terletak di Kelurahan Kelapa Indah, Kecamatan Tangerang, Kota Tangerang, Provinsi Banten. Situ 
Gede merupakan situ alami dengan luas 5,07 Ha. 
 
2.2. Pengambilan sampel Air 
Pengambilan sampel air dilakukan diperairan Situ Gede pada 8 (delapan) titik sampling. Posisi titik 
sampling air ditentukan berdasarkan karakteristik perairan yang dipengaruhi oleh adanya kegiatan 
atau aktivitas pemanfaatan wilayah disekitarnya. Pengambilan sampel air dilakukan secara langsung 
mengunakan Metode Grab Sampling yaitu metode pengambilan sampel sesaat sesuai dengan SNI 
6989.57:2008. Waktu pengambilan sampel air pagi hari pukul 07.00 WIB–13.00 WIB pada lapisan 
permukaan air yang berada di kedalaman 1/2-2/3 dari kedalaman air.  
Tabel 1. Titik Lokasi Pengambilan Sampling Air 
Titik Sampling Titik Koordinat Keterangan 
1 6°11'57.80"LS 
106°38'15.82"BT 
Inlet yang berasal kolam penampungan, aliran runoff, 
apartement dan kegiatan domestik 
2 6°12'0.60"LS 
106°38'14.76"BT 
Titik yang menerima masukan air yang berasal dari usaha 
makanan/minuman dan pusat rekreasi olahraga 
3 6°11'56.59"LS 
106°38'11.98"BT 
Bagian tengah situ yang merupakan titik pencampuran 
(titik 1 dan titik 2)  
4 6°11'53.13"LS 
106°38'9.14"BT 
Bagian tengah situ yang merupakan kelanjutan darititik 3  
5 6°11'47.68"LS 
106°38'8.37"BT 
Titik yang menerima masukan air yang berasal dari pusat 
perbelanjaan, aliran runoff dan kegiatan domestik 
6 6°11'47.27"LS 
106°38'4.62"BT 
Bagian tengah situ yang merupakan titik pencampuran dari 
titik 5  
7 6°11'44.33"LS 
106°38'2.02"BT 
Titik yang menerima masukan air yang berasal dari pusat 
pendidikan, aliran runoff dan kegiatan domestik 
8 6°11'44.40"LS 
106°38'0.86"BT 
Bagian outlet dari perairan Situ Gede yang mengalir 
menuju Sungai Cisadane 



























Gambar 1. Titik Sampling di Perairan Situ Gede 
 
3.3. Analisis Data 
Sampel air selanjutnya analisis berdasarkan 9 parameter, seperti terlihat pada Tabel 2. Hasil analisis 
kualitas air kemudian dibandingkan dengan baku mutu berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 82 
Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air sesuai dengan 
peruntukannya pada Kriteria Baku Mutu Air Kelas II, sesuai dengan kriteria air yang ditetapkan oleh 
Pemda Kota Tangerang untuk Situ Gede yaitu untuk rekreasi. 
 
Tabel 2. Parameter dan Metode Analisis 




1 Kekeruhan NTU Turbidity Insitu SNI 06-6989.25-2005 
2 Suhu °C Termometer Insitu SNI 06-6989.23-2005 
3 TSS mg/l Gravimetri Eksitu SNI 06-6989.3-2004 
Kimia 
4 pH   Elektrometrik Insitu SNI 06-6989.11-2004 
5 BOD mg/l Titrasi Winkler Eksitu SNI 6989.72:2009 
6 Fosfat mg/l Spektrofotometri Eksitu SNI 06-6989.31-2005 
7 Nitrat mg/l Spektrofotometri Eksitu SNI 6989.79:2011 
8 DO mg/l Elektrometrik Insitu SNI 6989.57:2008 
Biologi 
9 Fecal Coliform jmh/100 ml Plate Count Eksitu MetodePlate Count 
 
Status mutu air Situ Gede dihitung dengan menggunakan Indeks Kualitas Air-Nasional Sanitation 
Foundation (IKA-NSF) dengan langkah-langkah perhitungan sebagai berikut: 
1) Mengukur konsentrasi dari setiap parameter. 
2) Mencari nilai sub indeks untuk setiap parameter pada kurva sub indeks (Ii) yang diperoleh 
melalui kurva masing-masing parameter. 
3) Mencari nilai kepentingan parameter (Wi) untuk setiap parameter.  
 






SEMINAR NASIONAL PEMBANGUNAN WILAYAH DAN KOTA BERKELANJUTAN 
2019 
 
Tabel 3. Nilai Kepentingan Parameter IKA-NSF 
No Parameter Nilai Kepentingan 
Parameter 
1 Temperatur (Suhu) 0,10 
2 Turbiditas (Kekeruhan) 0,08 
3 TSS (Total Suspended Solid) 0,08 
4 pH (DerajatKeasaman) 0,12 
5 DO (Dissolved Oxygen) 0,17 
6 BOD (Biological Oxygen 
Demand) 
0,10 
7 Nitrat 0,10 
8 Fosfat 0,10 
9 E.coli 0,15 
Sumber: Ott,1978 
 






IKA: Nilai IndeksKualitas Air 
Ii    : Sub indeks parameter darikurva 
Wi  : Nilai Kepentingan Parameter 
 
5) Menjumlahkan semua hasil kali setiap parameter untuk memperoleh nilai IKA-NSF, akan 
didapat satu nilai. Kemudian lihat pada Tabel 4 untuk menentukan kualitas air Situ Gede. 
 
Tabel 4. IndeksKualitas Air IKA-NSF 
Kualitas Nilai 




Sangat buruk 0-25 
Sumber: Ott,1978 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Sumber Pencemar di Situ Gede 
Kegiatan-kegiatan yang berpotensi sebagai sumber pencemar perairan antara lain berasal dari 
berbagai kegiatan manusia atau anthropogenic antara lain dari kegiatan domestik, pertanian, industri 
(Refnilda, dkk., 2018). Seperti halnya kegiatan di sekitar masyarakat disekitar Situ Gede yang 
merupakan permukiman, kegiatan yang terdapat di lokasi tersebut adalah usaha makanan dan 
minuman, laundry, salon, kegiatan pendidikan, rumah sakit, tempat rekreasi dan tempat perbelanjaan. 
Adapun sampah sekitar situ berasal dari sampah bungkus makanan dan minuman yang dibawa 
pemancing yang dibuang sekitar Situ Gede saat memancing, sedangkan sampah anorganik penduduk 
sekitar tidak membuangnya ke Situ Gede.  
Kegiatan lainnya diperairan Situ Gede adalah karamba jaring apung (KJA) yang dikelola oleh 
warga setempat. Keberadaan ekosistim perairan situ oleh masyarakat masih dianggap sebagai 
common property (milik bersama) dan open access (sifat terbuka) sehingga menyebabkan 
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pertumbuhan KJA berkembang pesat. Demikian pula terdapat kegiatan budidaya ikan berbasis pakan 
buatan (pelet) dimana aktivitas budidayanya menggunakan pemberian pakan hampir 70% dari proses 
produksinya. Budidaya ikan berbasis pelet (budidaya intensif) merupakan kegiatan usaha yang 
efisien secara mikro tetapi inefisien secara makro, terutama apabila ditinjau dari segi dampaknya 
terhadap lingkungan.  
Pertumbuhan jumlah keramba yang terus meningkat yang berarti terus meningkatnya jumlah ikan 
yang dipelihara akan menghasilkan sejumlah limbah organik yang besar akibat pemberian pakan 
yang tidak efektif dan efisien. Pada saat jumlahnya melampaui batas tertentu dapat mengakibatkan 
penumpukan sisa pakan di dasar perairan, limbah tersebut dapat menjadi material dalam proses 
sedimentasi yang akhirnya dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas perairan (pengurangan 
pasokan oksigen dan pencemaran air situ). Sisa pakan dari kegiatan pemeliharaan ikan dalam KJA 
serta limbah domestik yang berasal dari kegiatan limbah rumah tangga menjadi penyebab utama 
menurunnya fungsi ekosistem situ yang berakhir pada terjadinya pencemaranair situ. 
 
3.2. Kualitas Air Situ Gede 
Hasil analisis kualitas air terhadap 9 (sembilan) parameter di perairan Situ Gede, dapat dilihat pada 
Tabel 5, Tabel 6 dan Tabel 7. Perubahan suhu mempengaruhi proses fisik, kimia dan biologi yang 
berlangsung di dalam badan air. Suhu air di Situ Gede bervariasi antara 26 oC-31 oC. Peningkatan 
suhu di Situ Gede dapat disebabkan waktu dan cuaca pengambilan sampel yang cerah menyebabkan 
intensitas matahari yang masuk dalam badan air cukup tinggi. Semua titik sampling memenuhi 
standart baku mutu yakni tidak melampaui standart deviasi beda 30C dari kondisi temperature 
alamiah lingkungan (250C-290C). Akan tetapi pada titik 6, 7 dan 8 (outlet) memiliki suhu tinggi 
dikarenakan pengambilan sampel dilakukan pada jam puncak terik matahari selain itu kondisi di 
lokasi sampling yang tidak ada tumbuhan/pepohonan sama sekali yang membuat temperature tinggi. 
Jadi nilai suhu di perairan Situ Gede masih menunjukkan nilai yang normal serta masih sesuai bagi 
kehidupan biota akuatik. Mohamed, et. al. (2017) menyatakan penyebab perubahan suhu termasuk 
cuaca, debit air dan aliran air tanah keperairan. Selanjutnya Mainassy (2017) menyatakan bahwa 
bervariasinya nilai suhu yang terjadi di perairan mengindikasikan bahwa nilai suhu di perairan 
dipengaruhi oleh factor eksternal antara lain cuaca, angin dan arus. 
Kekeruhan berasal dari air limbah yang membawa partikel bahan organik maupun anorganik 
sehingga meningkatkan nilai kekeruhan. Semakin tinggi kekeruhan dalam air, maka tingkat 
pencemaran air semakin tinggi pula (Pujiastuti, dkk, 2013). Kekeruhan juga mempengaruhi suhu air 
permukaan, dimana suhu bawah lebih rendah di air keruh dari pada di air jernih (Bouslah, et.al., 
2017). Perbedaan kekeruhan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain waktu pengambilan 
sampel, cuaca, dan aktivitas manusia diperairan. Kekeruhan di Situ Gede berkisar antara 6,9 NTU – 
39,3 NTU.  
Nilai TSS berperan sebagai penentu nilai kejernihan air yang memengaruhi produktivitas perairan 
tersebut. Selain itu, nilai TSS juga menghambat penetrasi cahaya kedalam perairan yang akan 
mengakibatkan penurunan aktivitas fotosintesis diperairan dan menurunkan tingkat pertumbuhan 
ikan (Muhtadi, dkk, 2017). Kadar TSS pada perairan Situ Gede menunjukkan hasil berkisar antara 2 
mg/l-180 mg/l. Hasil sampling 3 pada titik 7 dan titik 8 (outlet) menunjukkan nilai diatas baku mutu 
yaitu ≤ 50 mg/l. Kadar TSS yang tinggi lebih dari 50 mg/l di perairan Situ Gede diakibatkan pula 
oleh kegiatan pemancingan dan keramba ikan sehingga menyebabkan perairan keruh yang diduga 
diakibatkan dari makanan ikan (pelet) dan umpan ikan, yaitu sisa-sisa pelet dan umpan yang 
mengendap sehingga air situ menjadi keruh.  
Hasil analisis diperairan Situ Gede sesuai dengan standart baku mutu yakni nilai pH antara 6-9. 
Sebagian besar biota akuatik sensitive terhadap perubahan pH. Tingkat pH rata-rata sangat signifikan 
untuk kesehatan kehidupan akuatik. Tingkat pH rendah dapat menyebabkan kematian banyak ikan di 
sungai, situ dan danau karena beberapa organisme air sensitive terhadap perubahan pH (Felipe, et.al., 
2011). 
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Kandungan oksigen terlarut (DO) di perairan Situ Gede berkisar antara 1,7 mg/l–3,4 mg/l. Hal ini 
menunjukkan bahwa di perairan Situ Gede kandungan oksigen terlarutnya rendah dari baku mutu air 
yang mensyaratkan ≥4 mg/l. Kandungan oksigen terlarut ini memberikan gambaran bahwa secara 
umum perairan Situ Gede sudah tercemar oleh bahan organik yang berasal dari limbah domestik dari 
daerah sempadan Situ Gede dan sekitarnya, sehingga memerlukan banyak oksigen untuk 
menguraikannya. Selain itu DO juga berhubungan dengan tingkat kekeruhan, DO yang rendah 
memiliki tingkat kekeruhan yang tinggi dan juga kecepatan aliran yang lambat yang berpengaruh 
terhadap nilai DO pada perairan tersebut. Ikan membutuhkan DO minimal 3 mg/l untuk 
kelangsungan hidup mereka (Pattusamy, et. al., 2013). 
Nitrat di perairan Situ Gede berkisar antara 0,01 mg/l–0,04 mg/l. Kadar nitrat pada perairan alami 
biasanya tidak pernah melebihi nilai 0,1 mg/liter. Semua titik di perairan Situ Gede kadar nitrat 
berada di bawah baku mutu yaitu 10 mg/l. Masuknya nitrat kedalam perairan disebabkan manusia 
yang membuang kotoran yang banyak mengandung amoniak, pembusukan sisa tanaman dan kotoran 
hewan. Nitrat menyebabkan kualitas air menurun, menurunkan oksigen terlarut, penurunan populasi 
ikan, dan bau busuk. Tatangindatu, dkk (2013) menyatakan bahwa kadar nitrat yang lebih dari 5 
(lima) mg/l menggambarkan telah terjadinya pencemaran. 
Kelebihan fosfat dalam air akan menyebabkan alga dan tumbuhan air seperti eceng gondok dan 
teratai didalamnya menjadi lebih subur (eutrifikasi atau blooming algae) (Muhtadi, dkk, 2017). 
Kadar fosfat dalam perairan Situ Gede berkisar antara 0,1 mg/l–0,3 mg/l. Pada sampling 1 titik 
pemantauan (titik 1, titik 2 dan titik 3) serta sampling 3 titik pemantauan (titik 1 dan titik 8) 
menunjukkan nilai di atas baku mutu yaitu ≤ 0,2 mg/l. Keberadaan kadar fosfat pada perairan Situ 
Gede dapat disebabkan oleh tingginya masukan fosfat dari kegiatan masyarakat di areal perairan situ, 
kegiatan keramba ikan, dan tingginya kandungan fosfat dipengaruhi oleh limbah domestik karena 
pemakaian sabun, detergen, shampoo, dan lain-lain. Diperkirakan tingginya kadar fosfat karena 
adanya limbah rumah tangga (domestik) yang mengandung detergen sebagai sumber fosfat, serta 
tingginya kandungan fosfat pada air juga diperkirakan adanya masukan dari limbah pertanian 
khususnya pupuk yang mengandung fosfat serta sisa-sisa dari pakan ikan (Handayani, dkk, 2011). 
Detergen rumah tangga, limbah domestik, pencucian pupuk, menjadi alasan peningkatan fosfat. 
Tingginya nilai fosfat terutama disebabkan oleh hujan, limpasan air permukaan, limpasan pertanian 
dan kegiatan pencucian dapat juga berkontribusi pada kandungan fosfat anorganik (Puri, et. al., 
2015). 
Salah satu indikator adanya pencemaran di perairan dapat berdasarkan nilai BOD, dimana 
semakin tinggi nilai BOD maka perairan semakin tercemar (Hindriani, dkk, 2013). BOD merupakan 
parameter yang dapat digunakan untuk menggambarkan keberadaan bahan organik di perairan. Nilai 
BOD di perairan Situ Gede berkisar antara 4 mg/l-36 mg/l. Nilai terendah sebesar 4 mg/l berada di 
titik 6 (tengah situ), konsentrasi yang lebih rendah pada bagian tengah menggambarkan telah 
terjadinya pengenceran dan degradasi sejalan dengan adanya waktu tinggal pada situ. Sedangkan 
nilai tertinggi sebesar 36 mg/l terukur di titik 2 (dekat rumah makan dan kolam renang). Pada 
sampling 2 nilai BOD relative lebih kecil dibandingkan sampling 1 dan sampling 3, hal ini 
disebabkan karena turunnya hujan sehingga terjadi pengenceran dan menyebabkan kadar BOD turun. 
Berdasarkan baku mutu air nilai BOD yang dipersyaratkan adalah ≤ 3 mg/l. Pada dasarnya BOD 
sangat berkaitan dengan nilai DO, semakin besar nilai BOD maka akan semakin rendah nilai DO 
nya.  
Keberadaan E.coli pada perairan danau mengindikasikan bahwa air sudah terdeteksi adanya 
pencemaran buangan limbah rumah tangga khususnya buangan tinja manusia, feses ikan, dan kotoran 
hewan lainnya (Lihawa dan Marike, 2017). Kadar E.coli dalam perairan Situ Gede berkisar antara 0–
1000 CFU/100 ml. Pada sampling 3 Bulan Juli pada titik pemantauan inlet (titik 1) menunjukkan 
nilai 1000 CFU/100 ml sedangkan titik pemantauan lainnya masih menunjukkan nilai di bawah baku 
mutu yang ditetapkan.  
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°C Deviasi 3 28,75 28,75 29,70 28,95 29,35 30,05 29,40 31,00 29,49 
2 Turbidi
tas 
NTU  8,56 6,92 9,25 8,20 10,18 7,33 13,94 13,09 9,68 
3 TSS mg/l 50 6 2 8 6 10 4 14 10 7,50 
B KIMIA 
4 pH   6-9 7,50 7,47 7,46 7,43 7,52 7,42 7,75 7,75 7,53 
5 DO mg/l 4 2,60 2,30 2,45 2,90 3,10 3,30 2,50 2,10 2,66 
6 Nitrat mg/l 10 0,01 0,01 0,02 0,01 0,01 0,01 0,02 0,02 0,02 
7 Fosfat mg/l 0,2 0,25 0,21 0,22 0,19 0,14 0,19 0,14 0,10 0,18 




1000 850 190 90 60 40 30 110 0 171,25 
 





























27,50 27,80 26,60 26,30 26,20 26,10 27,60 27,00 26,89 
2 Turbidit
as 
NTU  9,95 7,90 8,89 8,88 9,02 8,44 11,52 8,50 9,14 
3 TSS mg/l 50 26 2 26 16 26 4 28 16 18,00 
B KIMIA 
4 pH   6-9 7,33 7,33 7,38 7,33 7,45 7,43 7,39 7,41 7,38 
5 DO mg/l 4 2,40 2,00 2,30 2,10 3,10 2,20 2,40 2,30 2,35 
6 Nitrat mg/l 10 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
7 Fosfat mg/l 0,2 0,11 0,12 0,10 0,10 0,07 0,09 0,09 0,09 0,10 
8 BOD mg/l 3 7,02 9,82 7,02 9,82 5,61 8,42 5,61 9,82 7,37 
C BIOLOGI 
9 E.coli CFU /100 
ml 
1000 70 160 30 70 50 80 460 50 121,25 
 



























°C Deviasi 3 28,40 28,50 28,70 28,40 29,20 28,10 29,90 30,80 29,00 
2 Turbid
itas 
NTU  15,45 11,40 10,19 9,84 8,33 8,51 29,95 39,30 16,62 
3 TSS mg/l 50 32 32 26 24 12 20 108 180 54,25 
B KIMIA 
4 pH   6-9 7,47 7,46 7,56 7,53 7,55 7,48 7,57 7,48 7,51 
5 DO mg/l 4 2,20 2,50 2,70 3,40 3,40 3,10 2,50 1,70 2,69 
6 Nitrat mg/l 10 0,04 0,03 0,03 0,04 0,03 0,03 0,03 0,04 0,03 
7 Fosfat mg/l 0,2 0,26 0,17 0,13 0,10 0,13 0,13 0,08 0,25 0,16 
8 BOD mg/l 3 18,24 15,44 15,44 8,42 7,02 7,02 14,03 19,64 13,16 

































9 E.coli CFU /100 
ml 
1000 1000 0 0 0 100 0 0 40 142,50 
 
3.3. Status Mutu Air Situ Gede 
Tabel 8 memperlihatkan hasil penghitungan Indeks Kualitas Air Situ Gede. Dari tabel tersebut 
terlihat bahwa Situ Gede berada pada kategori tercemar sedang dengan nilai IKA-NSF rata-rata 
selama 3 kali sampling adalah sebesar 65,21.  
 
Tabel 8. Nilai IKA-NSF Situ Gede 
No Lokasi Nilai IKA IKA-NSF 
Sampling 1 Sampling 2 Sampling 3 Kualitas 
1 Titik 1 56,89 65,91 56,13 Sedang 
2 Titik 2 59,40 63,52 69,91 Sedang 
3 Titik 3 59,61 67,35 71,87 Sedang 
4 Titik 4 62,37 63,42 76,03 Sedang 
5 Titik 5 67,65 67,75 67,33 Sedang 
6 Titik 6 68,97 64,13 75,81 Sedang 
7 Titik 7 62,52 63,65 68,40 Sedang 
8 Titik 8 67,03 64,79 54,53 Sedang 
Present Status  63,06 65,07 67,50 Sedang 
 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis air di perairan di Situ Gede yang dilakukan pada 8 titik sampling 
menunjukan parameter-parameter yang melebihi baku mutu air Kelas II Peraturan Pemerintah Nomor 
82 Tahun 2001 adalah kekeruhan, TSS, fosfat, DO dan BOD, selain itu nilai rata-rata hasil 
perhitungan Metode Indeks Kualitas Air-National Sanitation Foundation (IKA-NSF) adalah 65,21, 
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